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  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Literasi 

Pengertian literasi secara sederhana dapat diartikan dengan melek 

huruf, kemampuan baca tulis, dan kecakapan dalam membaca dan menulis. 

Namun, tidak demikian untuk sekarang karena kebutuhan akan pengetahuan 

pada setiap individu jauh berbeda. Nur Widayani, dkk (2016) dimana 

membaca dan menulis berkembang menjadi kemampuan membaca, menulis, 

berbicara, menyimak dan memanfaatkan teknologi. Tuntutan akan 

pengetahuan yang lebih dalam pendidikan di Indonesia sekarang, menambah 

luas pengertian literasi.  

Pengertian literasi sekarang mempunyai arti yang lebih luas yang 

mecakup berbagai bidang penting lainnya. Faktor yang menyebabkan 

perkembangan pengertian literasi berawal akan tuntutan dari perkembangan 

zaman, yang memerlukan kemampuan yang lebih, tidak hanya kemampuan 

membaca dan menulis. Pangesti Widarti, dkk (2016) untuk itu budaya literasi 

sangat berperan penting dalam era globalisasi ini. Karena hal itulah yang 

menyebabkan berkembangnya pengertian literasi, konsep pengajaran literasi 

diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis. Seseorang dapat disebut 

literat apabila telah memiliki pengetahuan untuk digunakan dalam setiap 

aktivitas yang menuntut fungsi literasi secara efektif dalam masyarakat dan 

pengetahuan yang dicapainya dengan membaca, menulis yang 

memungkinkan untuk dimanfaatkan bagi dirinya sendiri.  
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Pengertian literasi berkembang sejalan dengan perubahan waktu dan 

telah bergerser dari pengertian yang sempit menuju ke pengertian  yang lebih 

luas mencakup bidang penting yang memiliki arti kemampuan atau melek 

teknologi, politik, berpikir kritis, dan peka terhadap lingkungan sekitar. Hal 

ini tentu telah berkembang dari pengertian semula yang hanya diartikan 

sebagai kemampuan membaca dan menulis. Mills dalam Yunus Abidin 

(2015:50) Menyatakan bahwa kita telah mengalami pergeseran sejarah 

budaya teks cetak yang lebih luas, menuju satu titik di mana modus visual 

lebih menonjol atas bantuan teknologi baru. 

Semakin luasnya konsep literasi, istilah literasi pun mulai banyak di 

pakai dalam berbagai bidang ilmu secara terintegrasi dengan bidang kajian 

ilmu bahasa. Literasi kemudian dipandang sebagai sebagai alat yang dapat 

digunakan untuk berkomunikasi dan mencari informasi. Sejalan dengan 

perkembangan zaman dan berkembang menurut bidang ilmunya masing-

masing. Ada berbagai bidang ilmu yang menetapkan komunikasi sebagai 

salah satu dimensi literasi. Ini menunjukan bahwa kemampuan literasi apapun 

tidak dapat dipisahkan dari bidang ilmu bahasa, sebab bahasa merupakan alat 

utama untuk menyebarluaskan pengetahuan.  

Dalam perkembangannya, literasi dalam berbagai bidang ilmu tersebut 

menggunakan berbagai media sebagai alat komunikasi dan pembentukan 

makna memahami secara kritis tidak hanya dilakukan dengan menggunakan 

media berupa bahasa dalam bentuk cetak. Bahasa lebih dipahami melalui 

berbagai media komunikasi seperti gambar, video, film, performa dan 
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berbagai media lain yang  mendukung literasi. Bosman dalam Yunus Abidin 

dkk (2017:2)  memberikan sebuah contoh yakni bahwa ensiklopedia 

britannica yang telah dikenal dalam bentuk cetakan selama 244 tahun, kini 

telah berubah menjadi sebuah kamus versi online berbantuan komponen 

multimedia.  

Konsep pengajaran literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan 

menulis. Seseorang dapat dikatakan literat apabila telah memiliki 

pengetahuan yang hakiki untuk digunakan dalam setiap aktivitas yang 

menuntut fungsi literasi secara efektif dalam pengetahuan yang dicapai 

dengan cara membaca, menulis, dan menyimpulkan memungkinkan untuk 

dapa dimanfaatkan bagi dirinya sendiri, kemajuan dunia pendidikan dan 

masyarakat. 

Menurut Depdiknas (2004), literasi diartikan sebagai “keterampilan dan 

pengetahuan yang dibutuhkan tidak untuk dapat sekedar hidup dari segi 

finansial, tetapi juga sebagai suatu yang dibutuhkan untuk mengembangkan 

diri secara sosial, ekonomi dan  budaya dalam kehidupan modern.” Dari 

pernyataan Depdiknas tersebut literasi diarahkan kepada kemampuan 

seseorang dalam mengembangkan dirinya di bidang sosial, ekonomi dan 

budaya dari proses pembelajaran literasi. 

Sejalan dengan berkembanganya teknologi informasi dan komunikasi, 

pengertian literasi juga mengalami perkembangan lanjutan di era modern ini, 

istilah iterasi dikenal dengan istilah multiliterasi. C. Luke Kist, dalam Yunus 

Abidin (2015:52) menyatakan “bahwa multiliterasi merupakan kemampuan 
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memandang pengetahuan (pembelajaran) secara integratif, tematik, 

multimodal, dan interdisipliner. Berdasarkan pernyataan tersebut upaya 

membangun makna dapat dilakukan dengan segala media yang dapat didekati 

dengan literasi yang menyimpan makna sehingga pengetahuan akan semakin 

berkembang yang dimana dapat di gali dan ditemukan. 

Baguley, Pullen dan Shrot dalam Yunus Abidin (2015:56) memandang 

multiliterasi sebagai cara untuk memahami secara lebih luas kurikulum 

literasi yang dipelajari di sekolah formal yang mendorong siswa agar mampu 

berpartisipasi secara produktif didalam komunitas masyarakat. Multiliterasi 

merupakan sebuah rencana dimana dapat digunakan untuk memahami 

berbagai jenis teks dan berbagai media yang dihasilkan berbagai teknologi 

baru yang memberikan pendidik peluang baru dalam menyajikan informasi 

berupa pengetahuan terbaru kepada siswa dengan menggunakan berbagai teks 

dan media.    

Pembelajaran literasi di sekolah dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Pada awalnya, pembelajaran literasi di sekolah hanya ditunjukkan 

agar siswa terampil dalam menguasai dimensi ilmu bahasa. Ilmu bahasa yang 

diharapkan dapat dikuasai oleh siswa antara lain mencakup fonem, morfem, 

grafofonemik, morfofonemik, dan sintaksis. Dalam berkembangan 

selanjutnya, pembelajaran literasi ditunjukkan agar siswa mampu menguasai 

dimensi kognitif literasi mencakup proses pemahaman, proses menulis, dan 

konsep analisis wacana tertulis. 
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 Literasi merupakan kemampuan membaca, menulis, berbicara 

menyimak dan memanfaatkan teknologi. Untuk itu literasi berperan penting 

dalam perkembangan era globalisasi agar seseorang dapat mengembangkan 

dirinya dibidang sosial, ekonomi dan budaya dari proses pembelajaran 

literasi. 

2. Komponen Literasi 

 Gerakan Literasi Sekolah lebih dari sekedar membaca dan menulis, 

namun dapat mengembangkan keterampilan berfikir dalam mengolah 

pengetahuan dari yang sudah diperoleh dalam membaca menjadi bentuk 

cetak, visual, digital, dan auditori. Kemampuan ini disebut sebagai Literasi 

informasi.  

 Ferguson dan Clay (2001) menjabarkan bahwa komponen Literasi 

informasi terdiri atas literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi 

media, literasi teknologi, dan literasi visual, dalam konteks Indonesia, literasi 

dini diperlukan sebagai tahap selanjutnya. Komponen literasi tersebut 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Literasi Dini [Early Literacy (Clay,2001)] 

Kemampuan untuk menyimak, memahami bahasa lisan, dan komunikasi 

melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi 

dengan lingkungan sosial dirumah 

b. Literasi Dasar (Basic Literacy) 

Kemampuan untuk mendengarkan berbicara, membaca, menulis, dan 

menghitung berkaitan dengan kemampuan analisis untuk 
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memperhitungkan, mempresepsikan informasi, mengkomunikasikan, 

serta menggambarkan informasi. 

c. Literasi Perpustakaan (Library Literacy) 

Memberikan pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, 

memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey 

Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan 

dalam menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog 

hingga memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang 

menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi 

masalah. 

d. Literasi Media (Media Literacy) 

Kemampuan untuk mengetahui berbagai bentuk media yang berbeda, 

seperti media cetak, media elektronik, ( media radio, media televisi), 

media digital, dan memahami tujuan penggunaannya. 

e. Literasi Teknologi (Technology Literacy) 

Kemampuan memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti 

peranti keras (hardware), peranti lunak (software), serta etika dan etiket 

dalam memanfaatkan teknologi. 

f. Literasi Visual (Visual Literacy) 

Pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan literasi teknologi, 

yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar dengan 

memanfaatkan materi visual dan audio visual secara kritis dan 

bermartabat. 
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 Berdasarkan komponen-komponen literasi di atas, artinya masing-masing 

individu harus memiliki kemampuan yang baik dalam literasi. Enam poin 

literasi di atas berpengaruh dalam pelaksanaan literasi di sekolah. pemangku 

kepentingan yang ada di sekolah memiliki peran penting agar dapat 

memfasilitasi semua komponen literasi yang ada. Komponen literasi dapat 

dikembangkan pada setiap peserta didik dan akan menciptakan lingkungan 

yang literat di sekolah, tentu hal tersebut menunjang keberhasilan penerapan 

pendidikan berbasis literasi. Dalam hal ini, diperlukan juga pendekatan cara 

belajar dan mengajar yang mengembangkan komponen-komponen literasi ini. 

Hal ini tentu saja agar tercipta lingkungan literasi yang baik.  

3. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah 

Literasi dalam konteks gerakan literasi sekolah adalah kemampuan 

mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 

aktivitas membaca, melihat, menyimak, menulis dan berkomunikasi. Gerakan 

literasi sekolah yang dicanangkan pemerintah adalah upaya untuk menjadikan 

sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warga sekolahnya literat 

sepanjang hayat.  Kemendikbud (2016) menjelaskan bahwa gerakan literasi 

sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif, 

dengan melibatkan warga sekolah serta pemangku kepentingan dibawah 

koordinasi Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah. Karena 

dengan membaca peserta didik dapat memperoleh informasi, membaca 

merupakan salah satu kegiatan literasi tidak dapat dipisahkan dari dunia 
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pendidikan dalam tahap belajar. Gerakan Literasi Sekolah memiliki tujuan, 

yaitu tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut. 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum gerakan literasi sekolah adalah untuk mengembangkan 

budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah 

agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

b. Tujuan khusus 

1) Menumbuh kembangkan budaya literasi sekolah. 

2) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat. 

3) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan 

ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan. 

4) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam 

buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca. 

Menurut Fuad Hassan dalam Zubaedi (2017:242), pemicu bagi 

bangkitnya minat baca ialah kemampuan membaca. Pendorong bagi budaya 

baca ialah kebiasaan membaca, sedangkan membaca terpelihara dengan 

tersedianya bahan bacaan yang baik dan menarik. Pernyataan ini sejalan 

dengan program literasi yang dimana menjadi sarana peserta didik dalam 

mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang didapatkanya dibangku 

sekolah untuk menumbuhkan minat baca. 

Gerakan Literasi Sekolah merupakan gerakan penumbuhan budi 

pekerti, pemerintah mengeluarkan kebijakan melalui 7 pembiasaan yang salah 

satunya adalah gerakan literasi sekolah sebagaimana ditegaskan dalam 



17 
 

peraturan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016. 

Kegiatan ini salah satunya “kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran 

sebelum waktu belajar dimulai. Kegiatan ini dilakukan untuk menumbuhkan 

minat baca kepada peserta didik untuk meningkatkan keterampilan membaca 

agar pengetahuan peserta didik bertambah dan lebih baik dalam penyampaian 

pengetahuan tersebut. Materi baca bisa berisi nilai-nilai seperti nilai budi 

pekerti, berupa kearifan lokal, nasional,  dan global yang telah disampingkan 

sesuai dengan jenjang pendidikan dan tahap perkembangan peserta didik. 

Upaya meningkatkan kemampuan membaca peserta didik ini menuntut 

pemerintah untuk meciptakan program baru untuk meningkatkan minat baca 

peseta didik. Implementasi program tersebut dengan cara menciptakan 

program Gerakan Literasi Sekolah yang dikembangkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Gerakan Literasi Sekolah ini bertujuan untuk membiasakan dan 

memotivasi peserta didik untuk meningkatkan minat baca dan menulis. 

Gerakan Literasi Sekolah harus mendapatkan dukungan dan perhatian khusus 

oleh semua pihak, hal ini dikarenakan gerakan tersebut mendorong 

masyarakat dan peserta didik dalam aktivitas pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui kebiasaan membaca dan menulis yang 

pada akhirnya karya yang dihasilkan mampu memberikan kontribusi positif 

terhadap dunia pendidikan dan lingkungan masyarakat. 

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dilakukan secara bertahap 

dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. 
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Kemendikbud (2016) menjelaskan fokus kegiatan dalam tahap literasi 

sekolah sebagai berikut. 

Tabel 1. Tahapan literasi Sekolah 

 Tahapan Kegiatan 

PEMBIASAAN 

(belum ada tagihan) 

1. 15 menit membaca setiap hari sebelum jam 

pelajaran, melalui kegiatan membacakan buku 

dengan nyaring (read aloud) atau seluruh 

warga sekolah membaca dalam hati 

2. Pembangunan lingkungan fisik sekolah yang 

kaya literasi antara lain (a) penyediaan 

perpustakaan sekolah, sudut baca dan area baca 

yang nyaman; (b) pengembangan sarana lain 

(UKS, kantin, kebun sekolah); dan (c) 

penyediaan koleksi teks cetak, visual, digital, 

maupun, multimodal, yang mudah diakses oleh 

seluruh warga sekolah; dan (d) pembuatan 

bahan kaya teks. 

PENGEMBANGAN 

(ada tagihan sederhana 

untuk penilaian non-

akademik) 

1. 15 menit membaca setiap hari sebelum jam 

pelajaran, melalui kegiatan membacakan buku 

dengan nyaring, membaca dalam hati, 

membaca bersama, dan membaca terpandu di 

ikuti kegiatan lain dengan tagihan non-

akademik, contoh: membuat peta cerita (story 

map), menggunakan graphic organizers, dan 

bincang buku.  

2. Pengembangan lingkungan fisik, sosial, dan 

afektif sekolah yang kaya literasi, serta 

menciptakan ekosistem sekolah yang 

menghargai keterbukaan dan kegemaran 

terhadap pengetahuan dengan berbagai 

kegiatan antara lain (a) memberikan 

penghargaan kepada capaian perilaku positif, 

kepedulian sosial, dan semangat belajar peserta 

didik. Penghargaan ini dapat dilakukan pada 

setiap upacara bendera hari senin dan hari 

peringatan lainnya; (b) kegiatan akademik lain 

yang mendukung terciptanya budaya literasi  

3. Pengembangan kemampuan literasi melalui 

kegiatan di perspustakaan sekolah.  

Tahapan Kegiatan 

PEMBELAJARAN 

(ada tagihan akademik) 

1. 15 menit membaca setiap hari sebelum jam 

pelajaran melalui kegiatan membaca buku 

dengan nyaring, membaca dalam hati, 
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membaca bersama, dan/atau membaca 

terpandu diikuti kegiatan lain dengan dengan 

tagihan non akademik dan akademik. 

2. Kegiatan literasi dalam pembelajaran, 

disesuaikan dengan tagihan akademik 

dikurikulum 2013. 

3. Pelaksanaan berbagai strategi untuk 

memahami teks dalam semua mata pelajaran 

(misalnya, dengan menggunakan graphic 

organizers). 

4. Penggunaan lingkungan fisik, sosial afektif, 

dan akademik disertai beragam bacaan (cetak, 

visual, auditori, digital), yang kaya literasi 

diluar buku teks pelajaran untuk memperkaya 

pengetahuan dalam mata pelajaran. 

   

Gerakan Literasi Sekolah merupakan program penting dalam 

meningkatkan/mengembangkan kemampuan siswa dalam membaca untuk 

memperoleh pengetahuan yang lebih. pelaksanaan program Gerakan Literasi 

Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari berada dalam tahap pertama dalam 

tahapan program gerakan literasi sekolah di atas yang telah di atur oleh 

kementrian pendidikan dan kebudayaan dimana terdapat 3 tahapan dalam 

pelaksanaan program tersebut, di rasa belum cukup untuk mengembangkan 

minat siswa dalam membaca. Menurut Yunus Abidin (2017:283), gerakan 

literasi sebaiknya di ikuti dengan pengembangan model pendidikan 

multiliterasi pada berbagai mata pelajaran sekolah. 

4. Tahapan Gerakan Literasi Sekolah 

Gerakan Literasi di SMK dilakukan melalui berbagai pelatihan dan 

seminar, sedangkan pembiasaan dilakukan dengan pendemonstrasian 

berbagai contoh teladan dari kepala sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya 

sebagai langkah awal pembiasaan Gerakan Literasi Sekolah. 



20 
 

Gerakan membaca adalah suatu gerakan yang bertujuan untuk 

pembiasaan membaca bagi semua warga sekolah. peserta didik dibimbing, 

didampingi dan diarahkan untuk melakukan kegiatan membaca mandiri, yaitu 

membaca buku atau sumber lain non pelajaran, melalui kegiatan-kegiatan 

berikut. 

a. Membiasakan membaca dalam hati selama 15 menit sebelum kegiatan 

pembelajaran. 

b. Membudayakan membaca bersama-sama bagi guru dan peserta didik 

(guru menjadi contoh). 

c. Mendisiplinkan membaca karya sastra sampai selesai dengan membuat 

daftar buku yang sudah selesai di baca (perlu ada program baca, misalnya 

dengan sustained silent reading yang sering disingkat SSR), dengan 

kaidah: 

1) membudayakan membaca di setiap kesempatan. 

2) membiasakan untuk berdiskusi tentang buku yang sudah di baca, 

menuliskan kembali/membuat resensi, dan presentasi. 

3) membuat karya atau menuliskan kesan atau rangkuman setelah 

selesai membaca (hasilnya digunakan untuk gelar karya). 

d. Membudayakan meramaikan mading dan atau buletin/majalah peserta 

didik di setiap sekolah. 

e. Mewajibkan setiap guru bidang studi untuk menerapkan metode diskusi 

dan presentasi pada beberapa kegiatan pembelajaran. 

f. Menyediakan sudut buku kelas. 
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g. Mendokumentasikan karya peserta didik (cerpen, puisi, dll.) ke dalam 

bentuk buku.  

h. Memberikan penghargaan non akademik terhadap kebiasaan membaca.  

i. Mengadakan perayaan literasi sepanjang tahun dan pameran. 

Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan di tingkat Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di bagi menjadi tiga tahap, yakni pembiasaan, 

pengembangan, dan pembelajaran (Kemendikbud, 2016). Setiap tahap 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah memiliki tujuan yang berbeda-beda 

seperti berikut. 

a. Tahap Pembiasan 

Kegiatan literasi ditahap pembiasan, yakni membaca dalam hati. 

Secara umum kegiatan ini memliki tujuan, antara lain. 

1) Meningkatkan rasa cinta baca di luar jam pelajaran 

2) Meningkatkan kemampuan memahami bacaan 

3) Meningkatkan rasa percaya diri sebagai pembaca yang baik 

4) Menumbuhkan kembangkan penggunaan berbagai sumber bacaan 

Tujuan membaca dalam tahap ini lebih mengarah kedalam 

penumbuhan minat baca siswa melalui kegiatan membaca 15 menit. Dalam 

tahap pembiasaan, indikator yang harus di capai siswa yaitu. 

1) Kegiatan 15 menit membaca telah dilakukan selama minimal 1 

semester 

2) Peserta didik memiliki jurnal membaca harian 
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3) Guru, Kepala Sekolah, tenaga pendidik menjadi model dalam kegiatan 

membaca 15 menit dengan ikut membaca selama kegiatan berlangsung. 

4) Ada perpustakaan, sudut baca di tiap kelas, dan area baca yang nyaman 

dengan koleksi buku nonpelajaran. 

5) Ada poster-poster kampanye membaca di kelas, koridor, dan/area lain 

di sekolah. 

6) Ada bahan kaya teks yang terpampang di tiap kelas. 

7) Lingkungan yang bersih, sehat dan kaya teks. Terdapat poster-poster 

tentang pembiasaan hidup bersih, sehat, dan indah 

8) Kepala sekolah dan jajarannya berkomitmen melaksanakan dan 

mendukung gerakan literasi sekolah. 

b. Tahap Pengembangan 

Dalam tahap pengembangan, peserta didik di dorong untuk 

menunjukkan keterlibatan pikiran dan emosinya dengan proses membaca 

melalui kegiatan produktif secara lisan maupun tulisan, namun tidak di 

nilai secara akademik. Tahap ini merupakan tahap lanjutkan dari kegiatan 

di tahap pembiasaan. Tahap pengembangan memiliki tujuan sebagai 

berikut. 

1) Mengasah kemampuan peserta didik dalam menanggapi buku 

pengayaan secara lisan dan tulisan 

2) Membangun interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik 

dengan guru tentang buku yang dibaca. 
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3) Mengasah kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, 

kreatif, dan inovatif. 

4) Medorong peserta didik untuk selalu mencari keterkaitan antara buku 

yang di baca dengan diri sendiri dan lingkungan sekitarnya 

Dalam tahap pengembangan, indikator yang harus dicapai adalah sebagai 

berikut. 

1) Ada kegiatan 15 menit membaca: (1) membaca dalam hati dan/atau 

(2) membacakan nyaring, yang dilakukan setiap hari. 

2) Ada berbagai kegiatan tindak lanjut dalam bentuk menghasilkan 

tanggapan secara lisan maupun tulisan. 

3) Peserta didik memiliki portofolio yang berisi kumpulan jurnal 

tanggapan membaca. 

4) Guru menjadi model dalam kegiatan 15 menit membaca dan ikut 

membaca selama kegiatan berlangsung 

5) Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai penilaian nonakademik 

6) Jurnal tanggapan membaca peserta didik di pajang di kelas/koridor 

sekolah 

7) Perpustakaan, sudut baca di tiap kelas, dan area baca yang nyaman 

dengan koleksi buku nonpelajaran dimanfaatkan untuk berbagai 

kegiatan literasi. 

8) Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam kegiatan 

literasi secara berkala. 

9) Ada poster-poster kampanye membaca. 
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10) Ada  kegiatan akademik yang mendukung budaya literasi sekolah, 

misalnya: wisata ke perpustakaan atau kunjungan perpustakaan 

keliling ke sekolah 

11) Ada kegiatan perayaan hari-hari tertentu bertemakan literasi. 

12) Ada Tim Literasi Sekolah yang di bentuk oleh Kepala Sekolah dan 

terdiri atas guru bahasa, guru mata pelajaran lain, dan tenaga 

kependidikan 

c. Tahap Pembelajaran 

Kegiatan literasi sekolah dalam tahap pembelajaran bertujuan untuk: 

1) Mengembangkan kemampuan memahami teks  

2) Mengkaitkan dengan pengalaman pribadi sehingga terbentuk pribadi 

pembelajar sepanjang hayat. 

3) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

4) Mengolah dan mengelola kemmapuan komunikasi secara kreatif 

dalam bentuk verbal, tulisan, visual, dan digital melalui kegiatan 

menanggapi teks buku bacaan dan buku pelajaran 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pembelajaran, dapat dinilai 

secara akademik. Untuk menentukan ketercapaian kegiatan literasi dalam 

tahap pembelajaran maka dibuat indikator. Indikator-indikator yang 

digunakan sebagai berikut: 

1) Kegiatan membaca 15 menit sudah membudaya dan menjadi 

kebutuhan semua warga sekolah. 
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2) Kegiatan 15 menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran di ikuti 

kegiatan lain dengan tagihan non akademik atau akademik 

3) Ada pengembangan berbagai strategi membaca. 

4) Kegiatan membaca buku non pelajaran yang terkait dengan mata 

pelajaran  dilakukan oleh murid dan guru, perbedaannya ada tagihan 

akademik untuk peserta didik.  

5) Ada kegiatan tindak lanjut dalam bentuk menghasilkan tanggapan 

secara lisan maupun tulisan. (tagihan akademik)  

6) Melaksanakan berbagai strategi untuk memahami teks dalam semua 

mata pelajaran, misalnya dengan menggunakan graphic organizers. 

7) Tagihan lisan dan tulisan digunakan sebagai penilaian akademik. 

8) Peserta didik menggunakan lingkungan fisik, social, afektif, dan 

akademik di sertai beragam bacaan yang kaya literasi di luar buku 

mata pelajaran untuk memperkaya pengetahuan dalam mata pelajaran.  

9) Jurnal tanggapan peserta didik dari hasil membaca buku bacaan dan 

buku pelajaran yang dinilai secara akademik di pajang di kelas 

dan/atau koridor sekolah. 

10) Ada penghargaan terhadap pencapaian peserta didik dalam kegiatan 

berliterasi, yang di lihat dari tagihan akademik.  

11) Ada poster-poster kampanye membaca untuk memperluas pemahaman 

dan tekat warga sekolah untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
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12) Ada unjuk karya, yaitu hasil dari kemampuan peserta didik dalam 

berliterasi yang akan ditampilkan dalam perayaan hari-hari tertentu 

yang bertemakan literasi.  

13) Tim literasi sekolah bertugas melakukan perencanaan, pelaksanaan, 

dan asesmen program literasi sekolah. 

14) Sekolah berjejaring dengan pihak eksternal untuk pengembangan 

program 

15) literasi sekolah dan pengembangan professional warga sekolah 

tentang literasi. 

Berdasarkan tujuan di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang 

menjadi tujuan dalam tahap pembelajaran dalam literasi sekolah adalah 

untuk menumbuh kembangkan cara berpikir siswa agar menjadi lebih 

kreatif melalui buku bacaan dan buku pelajaran 

5. Gerakan Literasi Sekolah di SMK 

a. Membangun budaya literasi di SMK 

Agar sekolah menengah kejuruan mampu bersaing dengan dalam 

pengembangan budaya literasi, Beers, dkk dalam Nur Widayani, dkk 

(2016:07) mengemukakan beberapa strategi untuk menciptakan budaya 

literasi yang positif di sekolah khususnya di SMK. 

1) Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi 

SMK memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berkarya 

dan mendapatkan apresiasi atas karyanya. Dengan cara memajang karya 

peserta didik di mading dengan cara bergantian dengan peserta didik 
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lainnya. Selain itu peserta didik dapat mengakses buku bacaan di 

lingkungan sekolah 

2) Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif SMK sebagai model 

komunikasi dan interaksi yang literat 

Lingkungan sosial dan afektif di bangun melalui model komunikasi 

dan interaksi seluruh komponen sekolah. Hal itu dapat di bentuk dan 

dikembangkan dengan cara pemberian pengakuan atas pencapaian peserta 

didik sepanjang tahun, seperti pemberian penghargaan, penyelenggaraan 

bentuk festival buku 

3) Mengupayakan SMK sebagai lingkungan akademik yang literat 

SMK membuat  perencanaan dan pelaksanaan gerakan literasi di 

sekolah termasuk pembentukan tim literasi sekolah yang bertugas untuk 

membuat perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen program. 

b. Ekosistem SMK yang Literat 

Dalam membangun ekosistem yang baik di lingkungan sekolah 

SMK ada beberapa parameter yang dapat digunakan untuk membangun 

ekosistem budaya literasi sekolah yang baik Nur Widayani, dkk (2016:08). 
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Tabel 2. Lingkungan Fisik 

No. Lingkungan Fisik 

1 
Karya peserta didik SMK dipajang di sepanjang lingkungan 

sekolah. 

2 
Karya peserta didik di rotasi secara berkala untuk memberi 

kesempatan yang seimbang kepada semua peserta didik 

3 
Buku dan materi bacaan lain tersedia dipojok-pojok baca di semua 

ruang kelas, dan pojok baca ditempat lain di sekolah 

4 

Buku dan materi bacaan lain dan komputer untuk mengakses 

internet, tersedia juga untuk peserta didik dan orang 

tua/pengunjung sekolah. 

5 
Kantor kepala sekolah memajang karya peserta didik dan buku 

bacaan untuk siswa SMK dan tamu sekolah 

6 Kepala SMK bersedia berdialog dengan warga sekolah 

 

Tabel 3. Lingkungan Sosial Afektif 

No. Lingkungan Sosial dan Afektif 

1 
Penghargaan terhadap prestasi siswa SMK diberikan secara rutin 

(minggu/bulan).  

2 

Kepala SMK terlibat aktif dalam pegembangan literasi, 

dilaksanakan kegiatan pembimbingan e-literasi secara 

bertanggung jawab. 

3 Merayakan hari-hari besar dan nasional dengan nuansa literasi 

4 

Terdapat budaya kolaborasi antar guru dan staf, dengan 

menjunjung meritokrasi, yaitu mengakui kepakaran masing- 

masing, dan memberi peluang kepada orang lain. 

5 

Terdapat waktu yang memadai bagi seluruh staf SMK untuk 

berkolaborasi dalam menjalankan program literasi dan hal yang 

terkait dengan pelaksanaanya. 

6 
Staf SMK dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, 

terutama dalam menjalankan program literasi di SMK 
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Tabel 4. Lingkungan Akademik                                      

No. Lingkungan akademik 

1 
Terdapat petugas yang bertugas melakukan perencanaan dan 

asemen. 

2 

Disediakan waktu khusus dan cukup banyak untuk pembelajaran 

dan pembiasaan literasi: membaca dalam hati, membaca terpandu, 

diskusi buku, bedah buku, presentasi, menghadirkan guru tamu 

dalam pembelajaran atau narasumber 

3 
Waktu berkegiatan literasi di jaga agar tidak dikorbankan untuk 

kepentingan lain yang di anggap kurang perlu. 

4 

Disepakati waktu berkala untuk petugas membahas pelaksanaan 

gerakan literasi sekolah di SMK, termasuk melakukan evaluasi 

kegiatan dan pencapaian program 

5 

Buku fiksi dan nofiksi tersedia dalam jumlah cukup banyak di 

sekolah. buku cerita fiksi sama pentingnya dengan buku berbasis 

ilmu pengetahuan 

6 Ada beberapa buku yang wajib di baca oleh warga sekolah 

7 

Ada kesempatan pengembangan profesional tentang literasi yang 

diberikan untuk staf, melalui kerja sama dengan institusi terkait. 

Salah satu bentuk kerjasama berupa pelatihan staf tentang literasi. 

8 

Seluruh warga SMK antusias menjalankan program literasi, 

dengan tujuan membangun organisasi sekolah yang suka belajar, 

antara lain pengembangan keterampilan e-literasi secara mandiri. 

 

Karakteristik di atas penting dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolah SMK. Dalam pelaksanaan program literasi di SMK, 

pihak sekolah dapat mengadaptasi karakteristik di atas lalu disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi masing-masing sekolah. 

6. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SMK  

Pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di SMK, kemendikbud 

memberikan dukungan terhadap kegiatan literasi dengan berbagai sumber 

belajar bagi siswa dan warga sekolah. dalam implementasi Gerakan Literasi 

Sekolah di SMK dapat memanfaatkan berbagai bahan referensi dalam 

berbagai sumber belajar yang terdokumentasi antara lain buku, majalah, 
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jurnal, laporan, grafik, multimedia, rekaman suara, dan lain-lain. Dalam 

pelaksanaan gerakan literasi sekolah sebaiknya melakukan tahapan kegiatan 

15 menit membaca kemudian membuat budaya literasi sekolah, mengadakan 

lomba literasi dan perayaan literasi di sekolah berikut penjabaran kegiatan 

yang dilakukan dalam melaksanakan gerakan literasi sekolah. 

a. Kegiatan membaca 15 menit 

1) Tersedia program kerja sekolah untuk 15 menit membaca. 

2) Peserta didik mampu menjelaskan apa yang dibaca. 

3) Tersedia laporan membaca 15 menit. 

4) Tersedia koleksi karya sastra. 

b. Budaya literasi di sekolah 

1) Tersedia area baca di sekolah. 

2) Tersedia koleksi bacaan dengan berbagai kebutuhan bahan bacaan 

warga sekolah. 

3) Terlihat adanya aktivitas membaca oleh warga sekolah pada berbagai 

kesempatan. 

4) Adanya resensi buku yang dibuat oleh peserta didik. 

5) Adanya kegiatan gelar karya. 

6) Tersedia media untuk memajang karya peserta didik  

7) Adanya mading/buletin/majalah sekolah 

8) Adanya unit kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik 

9) Adanya penugasan diskusi/presentasi yang tertulis pada rencana 

pembelajaran 



31 
 

10) adanya sudut baca di kelas di semua atau sebagian kelas 

11) Terlihat aktivitas membaca oleh peserta didik di luar jam pelajaran 

12) Tersedia jaringan internet 

c. Lomba literasi sekolah 

1) Adanya program lomba penulisan karya ilmiah 

2) Adanya progam lomba membaca puisi 

3) Adanya program lomba pembuatan desain poster dan  slogan 

d. Perayaan literasi/pekan kreasi di sekolah 

1) Adanya kegiatan pengumpulan dokumentasi karya peserta didik 

2) Tersedia program penghargaan kegiatan membaca 

3) Adanya koleksi karya peserta didik yang didokumentasikan serta di 

tata 

4) Adanya pelaksanaan perayaan literasi  

7. Program Gerakan Literasi Sekolah 

Kesuksesan program literasi sekolah membutuhkan partisipasi aktif semua 

unit kerja di lingkungan internal sekolah termasuk dalam merencanakan 

program untuk menjalankan Gerakan Literasi di sekolah. Perlu manajemen 

yang tepat agar program tersusun dengan baik, manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, kontrol dan evaluasi agar pelaksanaan sesuai 

dengan yang direncanakan sebelumnya dan mengalami perkembangan. 

Manajemen menurut Suharsimi (2009), sebagai berikut. 
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a. Planning (Perencanaan) 

Suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengambil 

tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan kepada tercapainya tujuan 

dengan sarana yang optimal. Berikut perencanaan yang harus dipertimbangkan 

menurut Pangesti. W (2016):  

1) Mengidentifikasi kebutuhan sekolah dengan mengacu kondisi pemenuhan 

setandar nasional pendidikan 

2) Melaksanakan tahapan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah yang meliputi 

pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran 

3) Melaksanakan kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran bagi 

seluruh warga sekolah 

4) Merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang melibatkan orang tua dan 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran mereka terhadap literasi agar 

perlakuan yang diberikan kepada peserta didik di sekolah bisa di tindak 

lanjuti di dalam keluarga dan di tengah masyarakat. 

5) Merencanakan berbagai kegiatan gerakan literasi sekolah. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Penyatuan dari beberapa sumber manusia dan sumber lain dalam sebuah 

struktur organisasi agar pencapaian tjuan dapat tuntas dan pendayagunaan 

sumber dapat maksimal. Berikut pengorganisasian yang harus 

dipertimbangkan menurut Pangesti. W (2016):  

1) Menciptakan ruang-ruang baca yang nyaman bagi warga sekolah 

2) Membentuk tim yang menjalankan gerakan literasi sekolah 
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3) Tim literasi mendukung dan terlibat dalam kegiatan gerakan literasi 

sekolah 

4) Bekerja sama dengan pihak lain yang melaksanakan kegiatan gerakan 

literasi sekolah 

c. Controlling 

Kontrol yag dimaksud adalah usaha pemimpin dalam mengarahkan, 

mengkordinasi dan mengkomunikasikan dengan tujuan agar tugas yang 

diberikan mencapai tujuan yang sama. Berikut controlling yang harus 

dipertimbangkan menurut Pangesti. W (2016):  

1) Melakasanakan pelatihan guru untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik 

2) Memanfaatkan sarana prasarana sekolah dengan maksimal untuk 

memfasilitasi pembelajaran. 

3) Mengelola perpustakaan sekolah dengan baik 

4) Mencatat semua prasarana yang di miliki sekolah (salah satunya buku). 

5) Mengawasi dan mewajibkan peserta didik membaca sejumlah buku sastra 

dan menyelesaikannya dalam kurun waktu tertentu. 

d. Evaluasi  

Evaluasi atau pengawasan adalah usaha pemimpin untuk mengetahui 

semua hal yang menyangkut pelaksanaan kerja khususnya untuk mengetahui 

kelancaran kerja para pegawai dalam melakukan tugas mencapai tujuan. 
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Berikut perangkat evaluasi yang harus dipertimbangkan menurut Pangesti. W 

(2016):  

1) Melakukan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan program dan 

kegiatan gerakan literasi sekolah 

2) Membuat rencana tindak lanjut berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan gerakan literasi sekolah 

Implementasi program literasi di SMK diharapkan mampu mendorong 

siswa lainnya dalam mendukung keterampilan dalam memahami suatu 

pengetahuan dalam kegiatan membaca buku untuk mendukung kemampuan di 

abad 21, sebagaimana dijelaskan penggunaan komputer dapat mendukung 4C 

yang dikemukakan oleh Zoraini dalam Nur Widayani, dkk (2016) yaitu: 

a. Critical thinker. Untuk menjadi critical thinker, siswa di dorong untuk 

berfikir kritis dan mampu memecahkan masalah dengan cara diberikan 

permasalahan dan pembelajaran dengan cara di pancing bertanya, dan 

berupaya mencari pemecahan masalah dengan cara mencari informasi 

melalui internet. 

b. Cummunicator. Dalam menyiapkan tenaga kerja yang mampu menjadi 

komunikator, maka peserta didik di latih untuk memahami dan 

mengkomunikasikan ide. 

c. Collaborator. Kemampuan bekerja sama sangat diperlukan dalam 

melakukan pekerjaan bersama orang lain. Oleh karena itu, dengan literasi 

digital peserta didik di latih untuk bekerja sama dengan orang lain. 
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d. Creator. Lulusan SMK tidak hanya disiapkan menjadi tenaga kerja formal 

yang akan bekerja kepada orang lain, akan tetapi juga disiapkan menjadi 

wirausahawan. 

8. Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah      

Program gerakan literasi adalah usaha untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa melalui peningkaana pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan. 

Gerakan literasi mengembangkan enam jenis literasi yang dibutuhkan untuk 

menghadapi abad ke-21. Enam jenis literasi adalah literasi baca tulis, literasi 

numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi 

kewargaan. Maka dari itu Program Gerakan Literasi perlu di nilai dan di 

evaluasi. 

Evaluasi bertujuan untuk memperoleh informasi tentang tingkat 

keberhasilan dan keterlaksanaan program dan kegiatan literasi di sekolah. 

Sejalan dengan pendapat dari Suharsimi, (2014:02) evaluasi adalah kegiatan 

untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 

informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 

mengambil keputusan. Suharsimi (2014:04) menjabarkan ada tiga pengertian 

penting dan perlu ditekankan dalam menentukan program, yaitu: 

a. Reliasi atau suatu implementasi suatu kebijakan. 

b. Terjadi dalam waktu relatif lama bukan kegiatan tunggal tetapi jamak 

berkesinambungan.  

c. Terjadi dalam oganisasi yang melibatkan sekelompok orang 
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Menurut Suharsimi (2014:17), evaluasi program adalah upaya untuk 

mengetahui efektifitas komponen program dalam mendukung pencapaian 

tujuan program. Evaluasi program memiliki tujuan yang penting seperti 

berikut. 

a. Untuk mengetahui seberapa tinggi mutu atau kondisi sesuatu sebagai hasil 

pelaksanaan program, setelah data yang terkumupul dibandingkan dengan 

kriteria atau standar tertentu. 

b. Mengetahui tingkat tercapainya tujuan program, apabila belum tercapai 

maka pelaksana akan mencari di mana letak kekurangan dan penyebabnya. 

c. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai sarana pengambilan dan kebijakan 

lanjutan dari program tersebut. 

9. Landasan Hukum  

Landasan hukum dilaksanakannya Gerakan Literasi Sekolah menurut 

Pangesti. W (2016) sebagai berikut. 

a. Undang-undang Dasar 1945, pasal 31, ayat 3, “pemerintah mengusahakan 

dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.” 

b. Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional. 

c. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan. 
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d. Undang-undang Republik Indonesia nomor 24 tahun 2009 tentang 

bendera, bahasa, dan lambang negara serta lagu kebangsaan. 

e. Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 32 tahun 2013 tentang 

perubahan kedua atas peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 19 

tahun 2005 tentang setandar nasional pendidikan. 

f. Peraturan pemerintah nomor 24 tahun 2014 tentang pelaksanaan UU 

nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan. 

g. Peraturan menteri dalam negeri nomor 40 tahun 2007 tentang pedoman 

bagi kepala daerah dalam pelestarian dan pengembangan bahasa negara 

dan bahasa daerah. 

h. Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 24 tahun 2007 tentang 

setandar sarana dan prasarana untuk sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah 

(SD/MI), sekolah menengah pertama (SMP/MTs), dan sekolah menengah 

atas/madrasah aliyah (SMA/MA). 

i. Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia nomor 

23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti. 

j. Rencana strategis kementrian pendidikan dan kebudayaan 2015-2019.  

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah Atas Pada 

Tiga Kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta oleh Yopi Novanda 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan GLS di SMA 

pada tiga kabupaten DIY. Pelaksanaan GLS yang dideskripsikan berupa 

program, proses, peran kepala sekolah dan tim literasi sekolah serta 
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monitoring dan evaluasi pada masing-masing sekolah. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui pengamatan, 

wawancara, catatan lapangan, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Program GLS di SMAN 1 Yogyakarta dan 

SMAN 2 Bantul terdapat 14 program serta SMAN 1 Kalasan 12 program. 

Implementasi program disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah. 

Hal ini dikarenakan kondisi sekolah mempengaruhi keberlangsungan 

program GLS. (2) Dari tiga tahap literasi yang ditetapkan oleh 

Kemendikbud. SMAN 1 Yogyakarta dan SMAN 2 Bantul menerapkan 

seluruh tahapan sedangkan, SMAN 1 Kalasan hanya dua tahapan. (3) 

Peran kepala sekolah di masing-masing SMA berjalan sesuai dengan 

ketentuan program GLS. Demikian pula dengan peran dan fungsi TLS di 

setiap SMA berjalan sesuai kapasitas masing-masing. (4) Kegiatan 

monitoring dan evaluasi di masing-masing SMA memiliki karaktesitik 

yang berbeda-beda. Hal ini terjadi karena faktor internal di dalam sekolah 

tersebut. 

2. Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom 

Klaten oleh Nindya Faradina (2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh dan Hambatan 

Program Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca Siswa di SD 

Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten. Pendekatan 

penelitian yaitu pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian siswa kelas 4 
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dan 5 berjumlah 126 siswa. Pengumpulan data dengan metode angket, 

wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan uji validitas dan 

uji reliabilitas. Analisis data dengan deskripsi data, persentase, uji 

prasyarat analisis, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 

Program Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca Siswa di SD 

Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten, dengan rxy = 

0,550, r2xy = 0,302, nilai thitung (7,332)> ttabel (1,657); artinya pengaruh 

Program Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca Siswa signifikan. 

(2) Hambatan terjadi pada membaca nyaring, membaca dalam hati, 

kegiatan pojok baca kelas dan penghargaan sebagai peminjam buku 

teraktif, dari 126 sampel 36,06% menjawab ya dan 63,94% menjawab 

tidak. 

3. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara Yogyakarta oleh Luluk Agustin Ratnawati (2018) 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program 

literasi sekolah di SD Negeri Bhayangkara Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari tiga siswa, 

lima guru, pegawai perpustakaan, dan kepala sekolah SD Negeri 

Bhayangkara. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber.Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD N 

Bhayangkara telah melaksanakan tiga tahap Gerakan Literasi Sekolah. 1) 
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Tahap pembiasaan, terdapat buku literasi, kegiatan 15 menit membaca 

sebelum pembelajaran, adanya bahan kaya teks di setiap kelas, tersedia 

perpustakaan, sudut baca, area baca sekolah, poster kampanye membaca, 

serta ekosistem guru yang literat. 2) Tahap pengembangan, terdapat 

koleksi buku pengayaan yang bervariasi, kegiatan menanggapi bacaan, 

serta kegiatan yang mengapresiasi capaian literasi. 3) Tahap pembelajaran, 

adanya kegiatan menanggapi bacaan, adanya portofolio siswa untuk 

penilaian akademik, serta strategi membaca untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

C. Kerangka Pikir 

Membaca adalah kegiatan utama dalam mencari informasi dan 

pengetahuan karena informasi dan pengetahuan selalu berkembang. Oleh sebab 

itu minat membaca merupakan sarana utama bagi seseorang dalam memperluas 

pengalaman dan pengetahuan, membaca sebaiknya ditanamkan sejak usia sedini 

mungkin. Karena di abad 21 diperlukan kompetensi dalam kemampuan berfikir 

kritis, mampu berkomunikasi, memiliki kamampuan bekerja sama, dan 

mempunyai tingkat kreatifitas tinggi.  

Minat baca peserta didik yang masih terlihat rendah tentu membutuhkan 

upaya yang dapat meningkatkan minat baca peserta didik. Melalui program 

Gerakan Literasi Sekolah yang diatur dalam Permendikbud Nomor 23 tahun 2015 

tentang penumbuhan budi pekerti luhur. Sebab dengan diadakannya program ini 

agar peserta didik membiasakan membaca buku tentang pengetahuan dan 

mendapatkan informasi yang baru dari hasil membaca. Tidak hanya menjadi 
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generasi yang cerdas dan melek informasi, tetapi juga dapat terbentuk perilaku 

dan berbudi pekerti baik sesuai dengan pancasila. Dalam pelaksanaan program 

Gerakan Literasi Sekolah pihak sekolah pun membangun program Gerakan 

Literasi Sekolah sesuai dengan peraturan perundang udangan yang sudah 

ditetapkan  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui sejauh apakah 

pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari tahun 

pelajaran 2018/2019 dan tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan program 

Gerakan literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari. 

Hal tersebut dapat disederhanakan dengan dibuat kerangka berfikir sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kerangka Berfikir 

 

 

GERAKAN LITERASI SEKOLAH 

TAHAP PEMBIASAAN TAHAP PENGEMBANGAN TAHAP PEMBELAJARAN 

HASIL GERAKAN LITERASI SEKOLAH 

PELAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH 


